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Abstract

Creative economy is related to the tourism sector that supports improving economic
matters in a region. Creative economy supports the tourism sector that pushes
entrepreneurs to create products. This research is conducted with the aim of
analyzing the creative economy which acts as a support for the tourism sector in
Ogan Komering llir Regency. The method in this research used a qualitative
method with primary data obtained by observation, survey, and interview. In this
research there were several respondents namely creative economy entrepreneurs
in Ogan Komering Ilir Regency. The Result of research describes the creative
economy that supports the tourism sector in Ogan Komering Ilir Regency with
creative economy sector supports which include something to do, something to see,
and something to buy which are related to driving tourism. The creative economy
sector is tourist attraction as well as supporting tourism activities. The creative
economy involves tourism entrepreneurs and creative economy synergize becomes
a tourist attraction.

Keywords: creative economy, tourism activity
Abstrak

Ekonomi kreatif berkaitan dengan sektor pariwisata yang saling mendukung untuk
memajukan perekonomian suatu wilayah. Ekonomi kreatif menunjang sektor
pariwisata yang mendorong pelaku usaha untuk menghasilkan produk industri
kreatif yang menjadi salah satu aset pariwisata. Penelitian ini dilakukan dengan
tujuan untuk menganalisis ekonomi kreatif yang berperan sebagai penunjang sektor
pariwisata di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Metode pada penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan data primer yang diperoleh dengan
observasi, survei dan wawancara. Pada penelitian ada beberapa responden yaitu
pelaku usaha ekonomi kreatif di Kabupaten Ogan Komering lIlir. Hasil penelitian

JOTPED: Journal on Tourism Planning and Economic Development,
Volume 01 (No. 01), 2023
38



Sektor Ekonomi Kreatif Sebagai Penunjang Kegiatan Pariwisata Di Kabupaten Ogan Komering Ilir

ini menggambarkan ekonomi kreatif yang menunjang sektor pariwisata di
Kabupaten Ogan Komering Ilir serta ekonomi kreatif yang muncul serta menunjang
kegiatan pariwisata yang meliputi faktor something to do, something to see, dan
something to buy yang saling berkaitan dalam mendorong sektor pariwisata. Sektor
ekonomi kreatif menjadi sebuah daya tarik wisata maupun elemen pendukung
kegiatan pariwisata. Dalam sektor ekonomi kreatif melibatkan pelaku usaha
pariwisata dan ekonomi kreatif yang saling bersinergi sehingga menjadi suatu
sebagai daya tarik wisata

Kata Kunci: Ekonomi kreatif, Kegiatan Pariwisata

PENDAHULUAN

Sektor pariwisata dapat membangun perekonomian masyarakat suatu
wilayah serta berperan sebagai lokomotif perekonomian suatu daerah. Sektor
pariwisata yang memajukan perekonomian memiliki beberapa karakteristik yang
meliputi 1) sebagai sebuah industri yang mempunyai keterkaitan rantai nilai
(multiplier effect) yang sangat panjang dan mampu menjalin sinergi pertumbuhan
dengan berbagai usaha mikro termasuk kegiatan home industry, 2) Mampu
menyerap banyak sumber daya setempat (local resources based) dan utamanya
berbahan baku yang relatif tidak pernah habis atau terbaharui (renewable
resources), 3) tidak ada oversupply karena mempunyai karakteristik produk yang
khas, dan relatif tidak terpengaruh oleh situasi resesi atau krisis ekonomi pada suatu
negara. (Sunaryo, 2013:15).

Pariwisata sebagai salah satu industri yang menciptakan produk yang
bernilai. Kepariwisataan merupakan sebuah industri jasa yang bergerak di bidang
perjalanan wisata atau industri jasa yang menjual keramahtamahan (hospitality
industry) serta menghasilkan produk yang spesifik dan tidak nyata (intangible)
yang menggambarkan peran strategis industri kepariwisataan dalam pembangunan
karakter positifnya yang spesifik dan membedakan dengan industri lainnya.
(Sunaryo, 2013:33).

Produk pariwisata terdiri dari dua komponen yaitu bentuk nyata (tangible)
dan tidak nyata (intangible). Suryadana dan Octavia (2015:44) menjelaskan produk
pariwisata merupakan bentuk nyata (tangible) dan tidak nyata (intangible) yang
dikemas dalam suatu kesatuan rangkaian perjalanan yang hanya dinikmati bila
seluruh rangkaian perjalanan dapat memberikan pengalaman yang menarik untuk
orang melakukan perjalanan atau menggunakan produk tersebut.

Produk yang dihasilkan industri pariwisata harus memiliki daya saing agar
dilirik konsumen dalam hal ini wisatawan. Menurut Sunaryo (2013:194) daya saing
produk wisata meliputi kualitas barang dan jasa yang mampu dinilai unggul oleh
wisatawan. Dalam hal ini wisatawan adalah pihak yang menentukan daya saing
produk yang bernilai unik, dan beda dari biasanya.

Seiring dengan perkembangannya, maka industri pariwisata berdampak
positif terhadap perekonomian dan subsektor industri kreatif sangat berkaitan erat
dan menjadi bagian yang beririsan dengan produk industri pariwisata. industri
pariwisata harus terdiri dari berbagai komponen yang mendukung keberhasilan
pariwisata sebagai sebuah industri. (Ningsih, 2014:62).
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Menurut Purnomo (2016:8-10) ekonomi kreatif merupakan sebuah konsep
untuk mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan berbasis kreativitas.
Pemanfaatan sumber daya bukan hanya berbasis material saja tetapi meliputi ide,
gagasan, talenta atau bakat dan kreativitas. Nilai ekonomi dari suatu produk bukan
lagi dilihat dari bahan baku atau sistem produksi seperti pada era industri, tetapi
lebih kepada pemanfaatan kreativitas dan pengembangan inovasi melalui
pengembangan teknologi yang semakin maju. Persaingan produk di pasar global
juga tidak hanya mengandalkan harga dan kualitas produk saja, tetapi bersaing
berbasiskan kreativitas, imajinasi dan inovasi. Terdapat tiga hal pokok dasar dari
ekonomi kreatif, diantaranya kreativitas, inovasi dan penemuan.

a. Kreativitas (Creativity)
Suatu kemampuan atau kapasitas untuk menciptakan suatu produk yang unik,
fresh, dan dapat diterima oleh masyarakat umum. Selain itu bisa juga
menciptakan ide baru atau praktis sebagai sebuah solusi dari suatu
permasalahan atau dapat melakukan sesuatu yang berbeda dengan orang lain
(thinking out of the box).

b. Inovasi (Innovation)
Suatu perubahan dari ide dan gagasan yang diciptakan berdasarkan kreativitas
dengan memanfaatkan penemuan yang sudah ada untuk menghasilkan produk
yang lebih baik, memiliki nilai tambah, dan bermanfaat.

c. Penemuan (Invention)
Menciptakan sesuatu yang belum pernah ada dan dapat diakui sebagai sebuah
karya yang mempunyai fungsi yang unik dan belum diketahui sebelumnya.

Subsektor Industri kreatif meliputi: 1) periklanan, 2) arsitektur, 3) pasar
barang dan seni, 4) kerajinan, 5) desain, 6) fashion, 7) video, film dan fotografi, 8)
permainan interaktif, 9) musik, 10) seni pertunjukan, 11) penerbitan dan
percetakan, 12) layanan komputer dan piranti lunak (software), 13) televisi dan
radio, 14) riset dan pengembangan, 15) kuliner, dan 16) aplikasi dan game
developer (Firdausy, 2017:35).

Kabupaten Ogan Komering Ilir, Provinsi Sumatera Selatan merupakan salah
satu kabupaten yang memiliki potensi pariwisata dengan berbagai destinasi wisata
yang memiliki daya tarik yang cukup tinggi. Dalam rangka membangkitkan potensi
pariwisata yang ada di Kabupaten Ogan Komering llir, maka Dinas Kebudayaan
dan Pariwisata beserta selurun pemangku kepentingan lainnya memberikan
dukungan berupa perangkat kebijakan, fasilitas, maupun bantuan lainnya bagi para
pelaku pariwisata sesuai termasuk dukungan yang diberikan terhadap para pelaku
usaha ekonomi kreatif atau usaha wisata berbasis ekonomi kreatif.

Produk ekonomi kreatif merupakan aset wisata yang dapat dikembangkan.
berupa benda maupun tak benda menjadi salah satu daya tarik wisata utama yang
dapat dikembangkan menjadi berbagai produk wisata.

Subsektor ekonomi kreatif di Kabupaten Ogan Komering Ilir meliputi: 1)
Subsektor Ekonomi Kreatif Kuliner, 2) Subsektor Ekonomi Kreatif Kriya, 3)
Subsektor Ekonomi Kreatif Fashion, 4) Subsektor Ekonomi Kreatif Fashion, 5)
Subsektor Ekonomi Kreatif Seni Pertunjukan, 6) Subsektor Ekonomi Kreatif
Musik, 7) Sub Sektor Ekonomi Kreatif Film, Animasi, dan Video, dan 8) Subsektor
Ekonomi Kreatif Pertanian.

Pengembangan ekonomi kreatif terutama yang berbasis kearifan lokal
merupakan konsep mengembangkan potensi alam, budaya, dan tradisi yang dimiliki
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olen masyarakat setempat. Masyarakat berpartisipasi langsung di dalamnya

sehingga akan tercipta suatu kreativitas masyarakat dalam mengembangkan daya

Tarik wisata sebagai salah satu sumber pendapatan dalam meningkatkan

kesejahteraannya. (Rakib, 2017:57). Ekonomi kreatif di Kabupaten Ogan

Komering Ilir berperan sebagai penunjang sektor pariwisata yang mengembangkan

potensi alam, budaya, dan tradisi dengan berbagai konsep kegiatan pariwisata yang

meliputi: 1) something to see; 2) something to do; dan 3) something to buy.

Yeoti dalam Helfiastuti (2018:18) menyebutkan bahwa konsep kegiatan
wisata terdiri dari tiga faktor yang meliputi:

1) Something to see, konsep yang berkaitan dengan suatu atraksi di daerah tujuan
wisata. Something to see merupakan objek wisata tersebut harus memiliki
sesuatu yang bisa dilihat atau dijadikan tontonan untuk wisatawan. Dengan kata
lain objek tersebut harus memiliki daya tarik khusus yang mampu menarik minat
wisatawan untuk berkunjung.

2) Something to do, berkaitan dengan aktivitas wisatawan di daerah wisata
Something to do merupakan suatu kegiatan agar wisatawan yang melakukan
kegiatan pariwisata di sana dapat melakukan suatu kegiatan yang berguna untuk
memberikan kesan yang menyenangkan, bahagia, dan relax yang dukung dengan
fasilitas rekreasi baik itu arena bermain atau tempat makan, terutama tempat
makan yang menyuguhkan makanan khas daerah tersebut sehingga mampu
membuat wisatawan menetap lebih lama.

3) Something to buy, sesuatu yang berkaitan dengan cinderamata khas daerah
tersebut yang dapat dibeli dari daerah wisata sebagai memorabilia pribadi
wisatawan. Something to buy merupakan fasilitas untuk wisatawan berbelanja
yang pada umumnya adalah membeli barang yang merupakan ciri khas atau icon
dari daerah tersebut, sehingga bisa dijadikan sebagai oleh-oleh.

Hal tersebut melatarbelakangi penelitian mengenai ekonomi kreatif yang
menunjang sektor pariwisata di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Penelitian ini lebih
menekankan gambaran hubungan ekonomi kreatif yang mendorong sektor
pariwisata.

METODOLOGI

Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Ogan Komering llir dan metode yang
digunakan adalah metode kualitatif. Metode dalam penelitian ini antara lain
observasi dan wawancara dengan pihak terkait. Penelitian dilaksanakan pada bulan
Oktober 2022 di Kabupaten Ogan Komering Ilir, Sumatera Selatan. Target
penelitian ini adalah para pelaku usaha ekonomi kreatif di Kabupaten Ogan
Komering Ilir disertai profil badan usaha dan produk yang dihasilkan. Teknik
pengambilan data antara lain wawancara pelaku usaha ekonomi kreatif.

Jenis Penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif yang mana penelitian ini
dilakukan dengan mencari data berupa informasi mengenai gambaran usaha
ekonomi kreatif yang menunjang sektor pariwisata di Kabupaten Ogan Komering
llir. Data dalam penelitian ini diperoleh dari wawancara, diskusi, dan observasi
lapangan di tempat usaha ekonomi kreatif di Kabupaten Ogan Komering Ilir dengan
menggunakan instrumen berupa beberapa pertanyaan mengenai usaha ekonomi
kreatif, kebijakan ekonomi kreatif, dan potensi-potensi pariwisata, Selain itu data
yang diperoleh dari berbagai dokumen mengenai kepariwisataan dan ekonomi
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kreatif. Data atau informasi yang diperoleh dari wawancara kemudian
dikumpulkan, digabungkan, dan dianalisis.

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah Teknik
analisis data kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mampu
merumuskan kategori permasalahan sebagai konsep untuk membandingkan data.
Penelitian kualitatif mengeksplorasi sikap, perilaku, dan pengalaman responden
melalui wawancara (interview) serta observasi.

Wawancara dilakukan secara langsung terhadap seseorang sebagai responden
dengan tujuan mengetahui berbagai hal yang belum terungkap responden. (Firdaus.
2012:35-37). Wawancara dalam penelitian ini yaitu mencari informasi terhadap
beberapa pelaku usaha ekonomi kreatif di Kabupaten Ogan Komering Ilir tentang
badan usaha, produk yang dihasilkan terutama yang dapat menarik wisatawan untuk
berkunjung dan membelinya. Sedangkan Observasi yaitu Teknik mendapatkan data
melalui pengamatan terhadap suatu objek atau orang dalam periode tertentu.
(Firdaus, 2012:39). Observasi penelitian ini yaitu mengamati kegiatan usaha
ekonomi kreatif, dan karakteristik wilayah atau Kawasan wisata.

Analisis pada penelitian menggunakan tiga kategori ekonomi kreatif yang
muncul melalui konsep kegiatan pariwisata yang meliputi: (1) something to see,
(2) something to do, dan (3) something to buy. Analisis kategori tersebut
memberikan gambaran terhadap ekonomi kreatif yang menarik wisatawan untuk
berkunjung ke Kabupaten Ogan Komering llir.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Gambaran Umum Kabupaten Ogan Komering Ilir

Ogan Komering llir adalah kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan yang
memiliki luas 19.023,47 km?2. Kabupaten Ogan Komering llir ini memiliki 18
kecamatan, yang terdiri dari Kecamatan Lempuing, Lempuing Jaya, Mesuji, Sungai
Menang, Mesuji Makmur, Mesuji Raya, Tulung Selapan, Cengal, Pedamaran,
Pedamaran Timur, Tanjung Lubuk, Teluk Gelam, Kayuagung, Sirah Pulau Padang,
Jejawi, Pampangan, Pangkalan Lampam, serta Air Sugihan. Dari 18 kecamatan,
masing-masing kecamatan terbagi atas desa-desa dan kelurahan. Jumlah desa dan
kelurahan di Kabupaten Ogan Komering llir pada tahun 2021 sebanyak 13
kelurahan dan 314 desa yang tersebar di seluruh wilayah kabupaten.

Sekitar 75% dari luas wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan
bentangan rawa dan 25% merupakan daratan. Daerah ini dialiri oleh banyak sungai
dan memiliki wilayah pantai dan laut. Secara fisiologis Kabupaten Ogan Komering
Ilir terletak pada bentang alam dataran rendah yang menempati sepanjang Sumatera
bagian timur.

Wilayah Kabupaten Ogan memiliki Daerah Aliran Sungai (DAS) meliputi 1)
DAS Musi yang meliputi sub DAS Komering dan arah aliran ke Sungai Musi, 2)
DAS Bulurarinding yang meliputi sub DAS Sugihan dengan sungai utama Sugihan,
Batang dengan sungai utama Sungai Batang, Riding dengan sungai utama Sungai
Batang, Lebong Hitam dengan dengan utama Sungai Lebong Hitam, Lumpur
dengan sungai utama Sungai Lumpur, Jeruju dengan sungai utama Sungai Jeruju.
Arah aliran ke Selat Bangka dan Laut Jawa, dan 3) DAS Mesuji yang meliputi Sub
DAS Mesuji Hulu, Padang Mas Hitam dan Mesuji dengan sungai utama Sungai
Mesuji. Wilayah Kabupaten Ogan Komering Ilir juga memiliki beberapa danau,
yang meliputi Danau Deling di Kecamatan Pangkalan Lampam, Danau Air Nilang
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di Kecamatan Pedamaran, Danau Teluk Gelam yang saat ini sudah dikembangkan
menjadi salah satu daya tarik wisata di Kabupaten Ogan Komering llir, dan Danau
Teloko di Kota Kayuagung.

Penduduk asli, Kabupaten Ogan Komering Ilir pada umumnya masih
menjunjung dan melaksanakan nilai atau norma kemasyarakatan setempat sebagai
bagian budaya lokal. Seni budaya yang selalu ditampilkan di Kabupaten Ogan
Komering Ilir antara lain Gurdah di Kayuagung, Tanjidor di Pedamaran dan
Kayuagung Midang Morge Siwe di Kota Kayuagung, dan Tari Penguton di
Kayuagung.

Sedangkan struktur perekonomian di Kabupaten Ogan Komering Ilir
didominasi oleh lima kategori lapangan usaha, yang meliputi bidang pertanian,
kehutanan, perikanan; konstruksi; perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
dan sepeda motor; industri pengolahan; dan administrasi pemerintah, pertahanan,
dan jaminan sosial wajib. (BPS Kabupaten Ogan Komering llir, 2022).

Analisis Sektor Ekonomi Kreatif sebagai Penunjang Pariwisata Di Kabupaten
Ogan Komering Ilir

Menurut Suparwoko dalam Saragi (2022) bahwa ekonomi kreatif dan
sektor pariwisata merupakan dua hal yang saling berpengaruh, berkaitan dan
saling bersinergi apabila dikelola dengan baik secara maksimal. konsep ini di
dijelaskan dengan tiga upaya dan faktor, something to see (terkait dengan apa
yang menjadi tujuan wisata), something to do (aktivitas di dalam daerah
wisata), something to buy (fasilitas untuk wisatawan berbelanja ciri khas atau icon
di daerah tersebut). Beberapa jenis usaha dari masing-masing subsektor ekonomi
kreatif menjadi ekonomi kreatif unggulan yang memiliki potensi besar untuk
berkembang dalam kaitannya sebagai penunjang pariwisata di Kabupaten Ogan
Komering llir.

Pemilihan ekonomi kreatif unggulan dilihat dari sisi kepopuleran produk
yang terkait sektor pariwisata di Kabupaten Ogan Komering llir yang didasarkan
pada aspek kekhasan produk usaha, keunikan produk usaha, inovasi produk usaha,
pemakaian sumber bahan baku lokal, serta bentuk rekomendasi dari instansi
pemerintah daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir. Ekonomi kreatif di Kabupaten
Ogan Komering Ilir terdiri dari beberapa subsektor yang tersaji pada Tabel 1

Tabel 1
Subsektor Ekonomi Kreatif di
Kabupaten Ogan Komering llir
No | Subsektor Ekonomi Kreatif | Hasil Ekonomi Kreatif
1 | Kuliner 1. Bolu Cupu
2. Gulo Puan
3. Sambal Lingkung
4.Kerupuk  Kemplang dan
Pempek
5.Aneka  Keripik  (keripik
pisang, keripik singkong,
keripik tempe, keripik tahu,
keripik jamur, keripik ubi,
dan keripik bayam)
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6. Terasi Bubuk
7.Gula Aren

2 | Kriya 1.Purun

2. Gerabah

3. Krei/Bidai (Tirai)

3 | Fashion 1.Kain Songket motif (biduk)

perahu kajang

4 | Seni Pertunjukan 1.Seni  budaya tradisional
Kabupaten Ogan Komering
llir (festival budaya rutin
tahunan, seperti  Midang
Morge Siwe)

2.Seni  budaya Jawa (seni
budaya yang ditampilkan
berupa Seni Reog, Pencak
Silat, Jaranan Buto, Soreng,
Jaranan Kepang, Jaipong,
Wayang Golek, dan Wayang

Kulit)

5 | Musik 1. Orkesan jidur atau Tanjidor

6 | Seni Rupa 1. Lukisan  kaligrafi  perahu
kajang

7 | Film, Animasi, dan Video 1. Layar Kajang (film
dokumenter kerajinan
Gerabah dan film Setakatan
The Movie)

8 | Pertanian 1. Pupuk cair organik

2. Biogas

3. Budidaya ikan magot

Sumber: Pengolahan data 2022

Menurut UNDP dan WTO dalam Rakib (2017: 58) terdapat beberapa
prinsip yang mendasari kawasan wisata yang dapat dijadikan acuan dalam
mengembangkan ekonomi kreatif antara lain: (1) Pengembangan berbagai fasilitas
wisata dalam skala kecil beserta pelayanan di dalam atau sekitar kawasan, (2)
Fasilitas dan pelayanan tersebut dimiliki dan dikerjakan oleh penduduk yang salah
satunya bisa dengan bekerjasama atau individu dan (3) Pengembangan kawasan
wisata didasarkan pada salah satu “sifat” budaya tradisional yang lekat pada suatu
kawasan atau atraksi yang dekat dengan alam dengan pengembangan kawasan
sebagai pusat pelayanan bagi wisatawan yang mengunjungi kedua atraksi tersebut.
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Kegiatan pada kawasan atau destinasi di Kabupaten Ogan Komering Ilir dapat
mengembangkan ekonomi kreatif melalui berbagai atraksi wisata yang dilakukan
atau dihasilkan masyarakat yang meliputi pertunjukan, fashion, kriya, dan film atau
animasi.

Analisis Kegiatan Pariwisata di Kabupaten Ogan Komering llir

Menurut Sunaryo (2013:28) agar destinasi wisata dapat menarik wisatawan
maka harus memiliki syarat atau komponen kegiatan wisatawan yang meliputi (1)
something to see, (2) something to do, dan (3) something to buy. Konsep kegiatan
pariwisata dapat diterapkan pada usaha ekonomi kreatif di Kabupaten Ogan
Komering Ilir, dengan penyesuaian pada subsektor-subsektor ekonomi kreatif yang
disajikan pada tabel 2

Tabel 2 Bentuk Penerapan Kegiatan Usaha Ekonomi Kreatif Penunjang
Pariwisata di Kabupaten Ogan Komering llir

Komponen Ekonomi Kreatif Contoh Kegiatan
Kegiatan Wisata
» Event/festival seni » Subsektor seni pertunjukan dan
budaya music: Atraksi tarian tradisional

dalam event/festival seni budaya
rutin tahunan di Kecamatan Kayu
Agung dan atraksi musik Tanjidor
di Kecamatan Pedamaran
Subsektor kriya: Pembuatan
kerajinan purun di Desa
Something to see Pedamaran IV — Kec. Pedamaran
dan kerajinan bidai/tirai di Desa
Rantau Durian — Kec. Lempuing

r Proses kebudayaan

Jaya.
» Daya tarik wisata r Subsektor kuliner dan pertanian:
edukasi Daya tarik wisata edukasi industri

rumah tangga melihat proses
pembuatan gulo puan di Desa

Bangsal.
Something to do  r Daya tarik wisata » Subsektor kriya : Daya tarik
edukasi wisata edukasi proses pembuatan

gerabah. Wisatawan ikut
membuat gerabah secara aktif.

Subsektor kriya, fashion, kuliner,
dan seni rupa: Produk purun,
songket, lukisan kaligrafi perahu
kajang, dan makanan khas
(sebagai food souvenir).

Sumber: Hasil Analisis 2022, penyesuaian dari Yoeti dalam Helfiastuti (2018:18)

Something to buy r Souvenir
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Something To See Ekonomi Kreatif

Komponen something to see dari kegiatan wisata yang didukung ekonomi
kreatif penunjang destinasi wisata di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Menurut
Suryadana dan Octavia (2015:53) dalam syarat something to see bahwa destinasi
tersebut harus memiliki daya Tarik khusus atau atraksi budaya yang dijadikan
hiburan (entertainment) untuk wisatawan. Something to see juga meliputi
pemandangan alam, kegiatan (event), kesenian dan atraksi wisata. Gambaran
analisis Something To See Ekonomi Kreatif tersaji pada Tabel 3.

Tabel 3. Analisis Something To See Ekonomi Kreatif di
Kabupaten Ogan Komering Ilir

No | Subsektor Ekonomi Kreatif

Produk/Aktivitas

1 | Subsektor seni pertunjukan
dan musik

Melihat pertunjukan Seni budaya
tradisional Kabupaten Ogan
Komering Ilir (Midang Morge dan
tari Penguton) dan seni budaya Jawa
(Seni Reog, Pencak Silat, Jaranan
Buto, Soreng, Jaranan Kepang,
Jaipong, Wayang Golek, dan
Wayang Kulit).

2 | Subsektor Kriya

Melihat pengolahan anyaman purun
dijadikan tikar, tas, topi, dan
lainnya.

Melihat ~ pengolahan  gerabah
menjadi keran anglo, pasu, guci,
kendi rumah, kendi minum, kekap,
celengan, yuyu, dan mainan anak-
anak

Melihat pembuatan Kerajinan bidai
dijadikan sapu lidi.

3 Subsektor kuliner

Melihat pembuatan Bolu Cupu

Melihat pengolahan Gulo puan
menjadi sagon puan, tape puan, dan
puan yogurt

Melihat produksi sambal lingkung

Melihat pembuatan Kerupuk
Kemplang dan Pempek

Melihat pembuatan aneka kripik
yaitu keripik pisang, keripik
singkong, keripik tempe, keripik
tahu, keripik jamur, keripik ubi,
keripik bayam

Melihat pembuatan Terasi Bubuk

Melihat pengolahan dan produksi
gula aren
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No | Subsektor Ekonomi Kreatif | Produk/Aktivitas
4 | Subsektor pertanian Melihat pembuatan pupuk cair
organik

Sumber: Hasil Observasi, 2022

Tabel 3 menjelaskan bahwa komponen subsektor ekonomi kreatif
menunjang komponen something to see pada kegiatan wisata di suatu Kawasan
wisata Kabupaten Ogan Komering Ilir. Ini digambarkan dengan adanya sektor
ekonomi kreatif meliputi subsektor pertunjukan musik dan seni, subsektor Kkriya,
dan subsektor kuliner. Wisatawan yang berkunjung bisa melihat berbagai
pertunjukan Seni budaya tradisional Kabupaten Ogan Komering Ilir dan seni
budaya Jawa, pembuatan hasil kriya yang meliputi olahan purun, garabah, dan
bidai (Tirai) dan pembuatan makanan dan hasil pertanian daerah tersebut. Hal
tersebut menjadi salah satu atraksi budaya di Kabupaten Ogan Komering Ilir yang
dapat dilihat wisatawan secara langsung. Menurut Yoeti dalam Helfiastuti
(2018:18) bahwa suatu objek wisata harus memiliki sesuatu yang bisa dilihat atau
dijadikan tontonan untuk wisatawan.

Something To Do Ekonomi Kreatif

Komponen something to do dari kegiatan wisata yang didukung ekonomi
kreatif penunjang destinasi wisata di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Menurut
Suryandana, dan Octavia (2015:53) dalam konsep something to do harus disediakan
fasilitas rekreasi yang membuat wisatawan tinggal di tempat tersebut dalam waktu
lama. Gambaran analisis something to do Ekonomi Kreatif tersaji pada Tabel 4.

Tabel 4. Analisis Something To Do Ekonomi Kreatif di
Kabupaten Ogan Komering Ilir

No | Subsektor Ekonomi Kreatif | Produk/Aktivitas

1 Subsektor kriya Wisatawan mempelajari
pengolahan purun jadi tikar, tas,
topi, dan lainnya

Wisatawan mencoba mengolah
gerabah menjadi  kerajinan
tangan

Wisatawan mencoba untuk
mengolah Bidai menjadi sapu
lidi

Sumber: Hasil Observasi, 2022

Tabel 4 menjelaskan bahwa komponen subsektor ekonomi Kkreatif
menunjang komponen something to do pada kegiatan wisata di kawasan wisata
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Ini digambarkan dengan sektor ekonomi kreatif
yaitu subsektor kriya. Kegiatan sub sektor tersebut antara lain pembuatan olahan
purun, gerabah, dan bidai sampai menjadi produk ekonomi kreatif. Pada kegiatan
something to do di Kabupaten Ogan Komering Ilir wisatawan dapat melakukan
berbagai aktivitas selama berkunjung ke kawasan tersebut yaitu mereka dapat
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mencoba dalam pembuatan atau produksi hasil kerajinan tangan yang antara lain
olahan purun, gerabah dan bidai. Wisatawan mendapatkan pengalaman yang
berbeda selama berkunjung ke Kabupaten Ogan Komering llir terutama dalam
mencoba produksi Kkerajinan tangan tersebut dan mereka dapat tinggal dengan
waktu lebih lama.

Something To Buy Ekonomi Kreatif

Komponen something to buy dari kegiatan wisata yang didukung ekonomi
kreatif penunjang destinasi wisata di Kabupaten Ogan Komering Ilir. Menurut
Suryandana, dan Octavia (2015:53) tempat wisata harus menyediakan fasilitas
untuk belanja terutama souvenir dan kerajinan rakyat sebagai oleh-oleh yang
dibawa pulang wisatawan. Gambaran analisis something to do Ekonomi Kreatif
tersaji pada Tabel 5

Tabel 5. Analisis Something To Buy Ekonomi Kreatif di
Kabupaten Ogan Komering Ilir

No | Subsektor Ekonomi Kreatif | Produk/Aktivitas

1 Subsektor kriya Wisatawan ~ membeli  hasil
olahan purun antara lain tas, topi,
tatakan piring dan gelas, tempat
tisu, cermin, miniatur pajangan,
tikar purun bermotif, dan lain
sebagainya

Wisatawan membeli hasil olahan
gerabah meliputi keran anglo,
pasu, guci, kendi rumah, kendi
minum, kekap, celengan, yuyu,
lumpang-mainan anak-anak.
Wisatawan  membeli  olahan
Bidai yaitu sapu lidi

2 Subsektor fashion Wisatawan membeli  berbagai
produk fashion yang meliputi
songket motif perahu kajang,
songket seroja yang dipadukan
dengan jenis bahan kain lain

3 Subsektor kuliner Wisatawan membeli Bolu Cupu
Wisatawan membeli  olahan
Gulo puan yaitu sagon puan, tape
puan, dan puan yogurt
Wisatawan membeli  sambal
lingkung

Wisatawan membeli Kerupuk
Kemplang dan Pempek
Wisatawan membeli aneka kripik
yaitu Kkeripik pisang, keripik
singkong, Kkeripik tempe, Keripik
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No | Subsektor Ekonomi Kreatif | Produk/Aktivitas

tahu, keripik jamur, keripik ubi,
keripik bayam

Wisatawan  membeli  terasi

Bubuk
Wisatawan membeli gula aren
4 Subsektor seni rupa Wisatawan membeli lukisan

kaligrafi Perahu Kajang hasil
kreativitas Bapak Allif Habibi

Sumber: Hasil Observasi, 2022

Tabel 5 menjelaskan bahwa komponen subsektor ekonomi kreatif
menunjang komponen something to buy pada kegiatan wisata di kawasan wisata
Kabupaten Ogan Komering Ilir. Subsektor ekonomi kreatif antara lain subsektor
kriya, fashion, kuliner, dan seni rupa yang mana produk dari setiap subsektor
tersebut dapat dijadikan souvenir atau oleh-oleh yang dibawa pulang wisatawan.
Souvenir memiliki pengaruh seseorang untuk mengunjungi daerah tujuan wisata.
Menurut Rejeki dan Hantoro (2020:83) Souvenir merupakan kerajinan tangan hasil
kreativitas pengrajin yang mampu merubah benda yang terbuang dan tidak berharga
menjadi produk kerajinan tangan yang menarik banyak orang terutama wisatawan.

Souvenir tersebut merupakan hasil atau produk ekonomi kreatif masyarakat
di Kabupaten Ogan Komering Ilir, sehingga dapat menunjang kegiatan dan
perjalanan wisata ke daerah tersebut. Berdasarkan hal itu maka wisatawan yang
berkunjung ke Kawasan Kabupaten Ogan Komering Ilir tidak hanya melakukan
perjalanan wisata tetapi membeli produk ekonomi kreatif yang menjadi salah satu
hal yang dilakukan selama perjalanan.

SIMPULAN

Penelitian ini fokus pada gambaran sektor ekonomi kreatif yang berperan
sebagai penunjang kegiatan pariwisata di Kabupaten Ogan Komering llir.
Subsektor ekonomi kreatif yang menunjang kegiatan pariwisata di Kabupaten Ogan
Komering llir antara lain: Subsektor seni pertunjukan dan musik, subsektor kriya,
subsektor kuliner, subsektor pertanian subsektor fashion dan subsektor seni rupa.
Subsektor tersebut mempengaruhi kegiatan pariwisata dengan komponen yang
meliputi something to see, something to do, dan something to buy. Dalam komponen
kegiatan wisata something to see maka subsektor ekonomi kreatif menunjang
komponen tersebut yang mana wisatawan dapat melihat hasil dan kegiatan ekonomi
kreatif meliputi pertunjukan seni budaya, pembuatan hasil kriya dan kerajinan
tangan, kuliner, serta produk pertanian. Dalam komponen kegiatan wisata
something to do, subsektor ekonomi kreatif menunjang komponen tersebut yang
mana wisatawan dapat melakukan aktivitas selama berkunjung yaitu mencoba
dalam pembuatan atau produksi hasil kerajinan tangan. Dalam Dalam komponen
kegiatan wisata something to buy subsektor ekonomi kreatif menunjang komponen
tersebut yang mana wisatawan dapat membeli hasil kerajinan tangan masyarakat
setempat sebagai souvenir antara lain kerajinan tangan, makanan, produk fashion,
dan hasil lukisan. Pada studi ini berfungsi sebagai informasi bahwa sektor ekonomi
kreatif menjadi penunjang sektor pariwisata yang berkelanjutan sehingga sektor
pariwisata menjadi lebih berkembang serta beragam
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